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RINGKASAN LAPORAN  

  

 Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat disimpulkan 

bahwa Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pengaturan Kondisi dan Fasilitas Kelas 

Sekolah Dasar untuk meningkatkan cara mengajar guru dengan baik. Guru 

mampu mengatur kondisi dan memfasilitaskan Kelas. Hal ini terlihat pada saat 

mengikuti pembelajaran banyak guru yang tidak menghiraukan tentang 

pengaturan kondisi dan fasilitas Kelas untuk meningkatkan kompetensi guru 

dalam mengajar. Untuk dapat mengatur kelas secara efektif maka dibutuhkan 

kerjasama antara guru dan murid. Selain itu ruang kelas,tata letak dan metode 

pengajaran di dalam kelas tidak kalah penting dalam proses belajar mengajar yang 

efektif ada dua aspek penting yang perlu dikembangkan oleh seorang guru 

sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang kondusif bagi siswa, yaitu 

pribadi guru dan suasana pembelajaran. Perpaduan kedua aspek tersebut akan 

menjadikan dimensi inspiratif semakin menemukan momentum untuk mengkristal 

dan membangun energi perubahan positif dalam diri siswa. 

Kepribadian guru sebagai orang dewasa dapat menjadi model sekaligus 

pengarah dan fasilitator belajar yang tercermin dari suasana atau iklim 

pembelajaran yang diciptakan di dalam kelas. Kedua aspek ini, pada gilirannya 

akan mampu mengakumulasi potensi diri para siswa untuk semakin meningkatkan 

kapasitas dan kapabilitasnya 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

 SD Permata Topaz didirikan pada tahun 2016 terletak di desa 

Petapahan kecamatan Tapung. Sekolah ini berada diantara beberapa 

sekolah, diantaranya terdapat 4 km SDN 041 Petapahan. 5 km dan sebelah 

utara terdapat SDN 024 Petapahan Jaya. 

Dikarenakan sedikitnya sekolah dasar yang berdekatan dengan SD 

Permata Topaz mengakibatkan jumlah muridnya semakin meningkat dari 

tahun ke tahun,  hanya berasal dari masyarakat komplek PT. Tunggal Yunus 

Estate saja. Selain itu, sedikitnya jumlah anak usia sekolah di desa 

Petapahan mengakibatkan meningkatnya angka penerimaan siswa baru 1 

tahun belakangan ini. Kondisi yang demikian ini menuntut SD Permata 

Topaz untuk berupaya mengembangkan diri. 

Hal ini merupakan tantangan yang harus diupayakan dan didukung 

sepenuhnya oleh sumber daya pendidikan yang memadai. Agar dapat 

memenuhi harapan pemangku kepentingan, maka disusunlah Rencana 

Kegiatan Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

(RKAS) ini. 

Tujuan pendidikan pada hakekatnya adalah suatu proses terus-menerus yang 

dijalani manusia untuk menanggulangi masalah-masalah yang dihadapi 

sepanjang hayat. Seperti halnya tertuang di dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Manajemen Kelas merupakan mata kuliah yang bahasannya mencakup 

pengaturan kondisi kelas dan prinsip penataan kelas. Dengan harapan, kita sebagai 

mahasiswa, manusia pembelajar dapat mengkritisi hal-hal apa saja yang terkait 

dengan materi tersebut, serta mengembangkannya untuk tujuan lebih 

meningkatkan pengetahuan dalam dunia pendidikan mengenai cara memanage 

kelas, serta mengantarkan dan menjadikan pendidikan sebagai tangga proses 
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generasi muda menuju kesuksesan dan keberhasilan, sebagaimana tujuan 

pendidikan itu sendiri. 

Dalam kesempatan kali ini, kelompok  kami mendapat amanah untuk 

mengkaji tentangpengaturan kondisi kelas dan prinsip penataan kelas. Dengan 

fokus tema tersebut, maka judul dari makalah yang akan kami presentasikan 

adalah “Pengaturan Kondisi Kelas dan Prinsip Penataan Kelas”. 

Dapat dimengerti bahwa kondisi belajar berpengaruh terhadap 

pembelajaran. Salah satu faktor penting untuk keberhasilan pembelajaran adalah 

terpenuhinya kondisi dan suasana belajar yang optimal. Tindakan manajemen 

kelas adalah tindakan yang dilakukan guru dalam rangka penyediaan kondisi yang 

optimal agar pembelajaran berlangsung efektif. Tindakan guru tersebut dapat 

berupa tindakan pencegahan yaitu dengan menyediakan kondisi lingkungan 

belajar yang baik, mengatur siswa, mengatur peralatan, dan lingkungan sosio-

emosional. 

Keadaan fisik kelas mempunyai pengaruh yang besar bagi perkembangan 

murid. Fisik kelas dapat berdampak positif dan negatif bagi pembentukan 

keperibadian anak. Lebih- lebih bila di ingat bahwa anak- anak itu berdiam di 

dalam kelas selama lima jam setiap hari, selama enam tahun di sekolah dasar. 

Murid- murid sekolah dasar merupakan anak- anak yang sedang dalam masa 

pertumbuhan baik fisik maupun psikisnya. Oleh sebab itu fisik kelas harus 

diatur  sebaik- baiknya untuk menunjang pengembangan fisik dan psikis anak. 

 Pengaturan Kondisi Ruang Kelas 

Kegiatan belajar mengajar mencakup segala jenis kegiatan yang dengan 

sengaja dilakukan, baik secara langsung ataupun tidak, yang dimaksudkan untuk 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah digariskan. Adapun faktor-faktor 

yang harus dilakukan dalam penyelenggaraan kelas, yaitu:[1] 

1.      Ventilasi dan Tata Cahaya 

Kondisi-kondisi yang perlu diperhatikan di dalam ruang kelas adalah: 

a.       Ada ventilasi yang sesuai dengan ruangan kelas 

b.      Sebaiknya tidak merokok 

c.       Pengaturan cahaya perlu diperhatikan 

d.      Cahaya yang masuk harus cukup 

e.       Masuknya dari arah kiri, jangan berlawanan dengan bagian depan. 

https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=7484068919564792200#_ftn1
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2.      Pemeliharaan Kebersihan dan Penataan Keindahan Ruang Kelas antara 

lain: 

a.       Siswa bergiliran untuk membersihkan kelas 

b.      Guru memeriksa kebersihan dan ketertiban dikelas 

c.       Memasang hiasan dinding yang mempunyai nilai edukatif (contohnya Burung 

Garuda, Teks Proklamasi, Slogan Pendidikan, Para Pahlawan, Peta/Globe) 

d.      Mengatur tempat duduk siswa, lemari, rak buku, dan semacamnya secara rapi 

(untuk penempatan buku diletakkan di depan dan alat peraga dibelakang) 

e.       Merapikan meja guru dengan memakai taplak meja, vas bunga, da sebagainya. 

3.      Perpustakaan Kelas 

a.       Sekolah yang maju mempunyai perpustakaannya disetiap kelas 

b.      Pengaturannya bersama-sama siswa. 

4.      Media Pembelajaran 

a.       Media pembelajaran semestinya diletakkan di dalam kelas agar memudahkan 

dalam penggunaannya. 

b.      Pengaturannya bersama-sama siswa 

c.       Ukurannya disesuaikan 

d.      Warnanya harus kontras 

e.       Penempatannya memperhatikan estetika dan terjangkau oleh semua siswa 

f.       Ditempatkan di bagian depan sehingga dapat dilihat oleh semua siswa 

g.      Difungsikan sebagaimana mestinya. 

5.      Pengaturan Tempat Duduk Siswa 

Pada prinsipnya, kriteria tempat duduk yang memadai adalah tempat 

duduk yang bisa menunjang kegiatan belajar  mengajar, yaitu aman dan nyaman 

untuk dipergunakan. Diantara aspek yang perlu diperhatikan mengenai tempat 

duduk diantaranya adalah sebagai berikut: 

a.       Segi keamanan 

Guru atau murid yang menempati tempat duduk tersebut benar-benar 

merasa aman sehingga tidak perlu khawatir akan jatuh atau celaka. 

b.      Segi kenyamanan 

Kenyamanan disini bukan berarti tempat duduk itu harus empuk, 

melainkan tempat duduk tersebut cukup enak digunakan, dilihat daria alas yang 

diduduki harus datar dan jangan sampai miring, mempunyai sandaran, tidak 
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terlalu kedepan atau kebelakang. Perbedaan tinggi antara tempat duduk dengan 

tempat menulis harus memadai. 

c.       Segi ukuran 

1)      Tempat duduk guru lebih tinggi dari tempat duduk siswa, agar guru mudah 

mengawasi setiap kegiatan siswa. 

2)      Meja dan kursi untuk siswa sebaiknya: 

a)      Terpisah, agar memudahkan pengaturan untuk kegiatan lainnya. 

b)      Bentuknya sederhana, kokoh, dan bahannya kuat. 

c)      Ukuran daun meja adalah 100cm x 50cm (standar) 

d)     Tinggi meja kurang lebih setinggi pinggul siswa 

e)      Tinggi kursi kurang lebih setinggi lutut siswa. 

Macam-macam pengaturan tempat duduk adalah: 

•         Pengaturan tempat duduk tipe formal/berderet 

Jenis pengaturan tersebut kadang-kadang mengurangi kemampuan belajar 

siswa, karena membuat guru mempunyai otoritas mutlak dan membuat siswa 

tergantung pada guru dan tidak terjadi komunikasi kelompok. 

•         Pengaturan tempat duduk tipe berkelompok 

Pada tipe tempat duduk ini, siswa lebih mudah berkomunikasi tanpa 

terbatas, sehingga terjadi interaksi dan tolong-menolong antar anggota. 

•         Pengaturan tempat duduk tipe tapal kuda 

Tipe tempat duduk tapal kuda menggambarkan otoritas guru dan 

memisahkan guru dari semua kelompok, namun tetap memberikan pengawasan 

pada setiap anggota kelompok. 

•         Pengaturan tempat duduk tipe bundar dan persegi 

Tipe meja bundar dan persegi dapat digunakan untuk format pembelajaran 

diskusi, pada tipe ini tidak terdapat pemimpin kelompok, dan tipe ini sangat sesuai 

untuk pembelajaran yang memerlukan ingatan atau praktek langsung. 

6.      Ruang Dinding dan Langit-langit 

Ruang di dinding dan papan buletin menyediakan wilayah untuk 

menampilkan pekerjaan siswa, material yang relevan dengan pembelajaran, 

benda-benda penghias, tugas-tugas, peraturan, jadwal, jam dinding, kalender, 

poster, dan hal-hal menarik lainnya. Banyak penelitian menyatakan bahwa warna 
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dinding kelas juga mempengaruhi kondisi psikologis dari orang yang berada di 

ruangan tersebut. Untuk kelas belajar sangat disarankan warna yang dipilih adalah 

lembut, bukan cerah ataupun gelap. 

Ruang di langit-langit juga bisa digunakan untuk menggantung benda-

benda yang bisa dipindahkan, dekorasi, dan pekerjaan siswa. Namun, jangan 

berlebihan dalam menghias. Ruang di dinding yang penuh sesak dengan banyak 

tampilan bisa mengalihkan perhatian para siswa dan menjadikan ruangan terlihat 

lebih kecil. 

7.      Lemari Buku 

Lemari-lemari buku sebaiknya diletakkan dimana mereka tidak akan 

menghalangi pengawasan guru dan tidak pula menghambat kemampuan para 

siswa untuk melihat papan tulis atau tampilan yang relevan. Jika didalam kelas 

tersebut hanya memiliki satu lemari buku, cobalah untuk menyimpan benda-benda 

yang diperlukan saja. 

8.      Papan Tulis 

Untuk papan tulis, ada beberpa anjuran yang seharusnya ada pada lembaga 

pendidikan adalah: 

1.  Papan tulis 

2.  Papan putih 

3.  Papan magnetik 

4.  Papan flip 

5.  Papan pameran 

6.  Papan flanel 

7.  Papan gulung 

8.  Papan slip 

9.  Papan elektronik 

Papan diatas dapat diadakan sesuai dengan kebutuhan proses pembelajaran 

didalam kelas. 

9.      Lantai Ruang 

Lantai ruang yang dimaksud adalah lantai ruang belajar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Ada sebahagian yang berpendapat ruang belajar harus 

ditutup karpet, ada sebahagian yang berpendapat tidak harus. Pendapat ini tidak 
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harus dipertentangkan yang dipentingkan adalah kenyamanan yang tercipta karena 

warna lantai. 

Persoalan lebih lanjut ialah bagaimana mengelolah kelas itu agar 

didalamnya terjadi proses pembelajaran, untuk itu kita dapat mengenal beberapa 

model dalam pengelolaannya: 

1.      Model interaksi sosial 

Model ini menekankan pada hubungan antar peserta didik, peserta didik 

dengan guru/fasilitator, antara peserta didik dan alam sekitar. 

2.      Model pembelajaran alam sekitar 

Model ini menekankan pada bahwa peserta didik dalam mempelajari 

sesuatu harus melihat langsung, atau merasakan langsung apa yang dipelajari. 

3.      Model pembelajaran pusat perhatian 

Model ini berprinsip bahwa peserta didik harus dididik untuk dapat hidup 

dalam masyarakat dan dipersiapkan didalam masyarakat, anak harus diarahkan 

kepada pembentukan individu dan anggota masyarakat. 

4.      Model pembelajaran sekolah kerja 

Model ini berprinsip bahwa pendidikan itu tidak hanya untuk kepentingan 

individu, tetapi juga demi untuk kepentingan masyarakat dengan kata lain sekolah 

memiliki kewajiban: (1) Mempersiapkan tiap peserta didik untuk bekerja pada 

lapangan tertentu, (2) Tiap peserta didik wajib menyumbangkan tenaganya untuk 

kepentingan negara, (3) Untuk mewujudkan dua hal itu, peserta didik wajib 

menjaga keselamatan negara. 

5.      Model pembelajan individual 

Model pembelajaran ini didesain untuk mandiri. Bentuk-bentuk pembelajaran ini 

antara lain pola pembelajaran modul. 

6.      Model pembelajaran klasikal 

Model pembelajaran ini dikenal dengan model yang paling efisien. Pembelajaran 

secara klasikal ini memberikan arti bahwa seorang guru melakukan dua kegiatan 

sekaligus, yaitu: mengelola kelas dan mengelola pembelajaran. 

Pada prinsipnya semua model di atas adalah merupakan arahan kepada 

penyelenggara pendidikannya mengambil modelnya yang mana. Akan tetapi 

dalam kenyataan praktiknya ternyata model pengembangan  di dalam kelas. 
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Pada komposisi kelas yang berisi siswa dengan berbagai tingkat 

kemampuan dapat didekati menggunakan tiga alternatif.  

Pertama, guru memberikan tugas atau latihan sesuai kemampuan, meski 

yang diajarkan memiliki kompetensi dan tujuan instruksional sama Dalam 

pemahamannya ini terdapat dua pilihan, yaitu : guru mengajarkan suatu 

“kompetensi yang sama” memakai “materi yang sama” dilanjutkan dengan tugas 

dan latihan yang berbeda”. 

Kedua, guru dapat mengesampingkan masalah heterogenitas kemampuan 

siswa, maksudnya? Pendekatan kedua dapat ditempuh berdasarkan asumsi atau 

keyakinan kuat bahwa didalam kelas campuran, siswa akan menemukan atau 

mencapai tingkat atau level kemampuan mereka sendiri-sendiri secara alami. 

Ketiga, guru menggunakan bantuan siswa yang pintar dalam proses 

pembelajaran, baik dalam pengerjaan tugas atau latihan dan, bahkan, untuk 

keperluan menjelaskan materi kepada siswa-siswa yang lemah. 

C.    Menata Kelas yang Nyaman dan Menyenangkan 

Kelas merupakan taman belajar bagi siswa dan menjadi tempat mereka, 

bertumbuh dan berkembang baik secara fisik, intelektual maupun emosional. Oleh 

karena itu kelas harus dikelola sedemikian rupa sehingga benar-benar merupakan 

taman belajar yang menyenangkan. Menurut Ahmad syarat-syarat kelas yang baik 

adalah: 

1.      Rapi, bersih, sehat, tidak lembab; 

2.      Cukup cahaya yang meneranginya; 

3.      Sirkulasi udara cukup; 

4.      Perabot dalam keadaan baik, cukup jumlahnya dan ditata dengan rapi, dan jumlah 

siswa tidak lebih dari 40 orang.  

D.    Kunci Bagi Pengaturan yang Baik 

Ruang kelas merupakan lingkungan pembelajaran baik bagi guru maupun 

para siswa. Guru dan para siswa akan terlibat dalam berbagai kegiatan dan 

menggunakan berbagai wilayah ruang yang berbeda. Guru akan memfasilitasi 

kegiatan-kegiatan ini jika guru mengatur ruang untuk memungkinkan pergerakan 

yang teratur, mempertahankan distraksi sesedikit mungkin, dan menggunakan 

ruang yang tersedia secara efisien. Gunakan empat kunci berikut ini sebagai 

panduan untuk memutuskan mengenai pengaturan ruangan anda:  
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1.      Jadikan wilayah berlalu lintas tinggi bebas kemacetan. 

2.      Pastikan bahwa para siswa dapat dipantau dengan mudah oleh guru. 

3.      Jaga material pengajaran yang sering digunakan dan perlengkapan para siswa 

mudah diakses. 

4.      Pastikan bahwa para siswa dapat dengan mudah melihat presentasi dan tampilan 

seisi kelas. 

Menerapkan tiap-tiap dari empat kunci tersebut akan membantu guru 

merancang pengaturan ruangan yang bisa dilaksanakan. 

Pembelajaran yang efektif dapat bermula dari iklim kelas yang dapat 

menciptakan suasana belajar yang menggairahkan, untuk itu perlu diperhatikan 

pengaturan/ penataan ruang kelas dan isinya, selama proses pembelajaran. 

Lingkungan kelas perlu ditata dengan baik sehingga memungkinkan terjadinya 

interaksi yang aktif antara siswa dengan guru, dan antar siswa. Ada beberapa 

prinsip yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menata lingkungan fisik kelas 

menurut Loisell (Winataputra, 1998) yaitu:  

 

a.       Visibility ( Keleluasaan Pandangan) 

Visibility artinya penempatan dan penataan barang-barang di dalam kelas 

tidak mengganggu pandangan siswa, sehingga siswa secara leluasa dapat 

memandang guru, benda atau kegiatan yang sedang berlangsung. Begitu pula guru 

harus dapat memandang semua siswa kegiatan pembelajaran. 

 

b.       Accesibility (mudah dicapai) 

Penataan ruang harus dapat memudahkan siswa untuk meraih atau 

mengambil barang-barang yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. Selain 

itu jarak antar tempat duduk harus cukup untuk dilalui oleh siswa sehingga siswa 

dapat bergerak dengan mudah dan tidak mengganggu siswa lain yang sedang 

bekerja. 

 

c.       Fleksibilitas (Keluwesan) 

Barang-barang di dalam kelas hendaknya mudah ditata dan dipindahkan 

yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Seperti penataan tempat duduk 

yang perlu dirubah jika proses pembelajaran menggunakan metode diskusi, dan 

kerja kelompok. 

 

d.      Kenyamanan 

Kenyamanan disini berkenaan dengan temperatur ruangan, cahaya, suara, 

dan kepadatan kelas. 
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e.       Keindahan 

Prinsip keindahan ini berkenaan dengan usaha guru menata ruang kelas 

yang menyenangkan dan kondusif bagi kegiatan belajar. Ruangan kelas yang 

indah dan menyenangkan dapat berengaruh positif pada sikap dan tingkah laku 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Penyusunan dan pengaturan ruang belajar hendaknya memungkinkan anak 

duduk bekelompok dan memudahkan guru bergerak secara leluasa untuk 

membantu dan memantau tingkah laku siswa dalam belajar. Dalam pengaturan 

ruang belajar, hal-hal berikut perlu diperhatikan menurut Conny Semawan,dkk. 

(udhiezx.wordpress: 3) yaitu: 

•                Ukuran bentuk kelas 

•                Bentuk serta ukuran bangku dan meja 

•                Jumlah siswa dalam kelas 

•                Jumlah siswa dalam setiap kelompok 

•                Jumlah kelompok dalam kelas 

•                Komposisi siswa dalam kelompok (seperti siswa yang pandai dan kurang pandai, 

pria dan wanita). 

 Hambatan Mengelola Kelas 

1.         Kontrol dan batasan terhadap siswa sangat ketat, atau malah guru menerapkan 

sedikit sekali kontrol. Guru tidak tegas dalam menjalankan peraturan kelas 

(inkonsisten). 

2.         Lay out kelas tetap sama, tidak mengubah-ubah letak tempat duduk siswa sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3.         Siswa melanggar langsung dihukum, guru tidak mau mendengar alasan siswa, 

keputusan berasal dari guru. Siswa mengalami kekurangan motivasi karena 

aspirasi tidak didengar. 

4.         Komunikasi hanya satu arah, kelas baru dianggap baik apabila sunyi. 

5.         Tidak ada minat dan perhatian terhadap siswa, tidak perhatian terhadap siswa, 

terlalu memperhatikan emosi siswa dari pada kesuksesan pengelolaan kelas. 

6.         Tidak kreatif, menggunakan materi yang sama setiap tahun, tidak ada variasi, 

guru tidak mempersiapkan kelasnya. 

 

1.2.  Permasalahan Mitra 

a. Kurangnya kemauan guru dalam Pengaturan Kelas dan Fasilitas Kelas. 

b. Kurangnya kemampuan guru dalam menentukan Tempat duduk siswa. 
 
c. Keinginan sekolah/guru untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia sangat tinggi, namun masih terkendala oleh beberapa faktor, 

seperti sulitnya untuk melaksanakan pelatihan dikarenakan pendanaan, 
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terbatasnya kegiatan pelatihan Pengaturan Kondisi dan Fasilitas Kelas 

bagi guru-guru dan kepala sekolah di SD Pahlawan. 



 

11 
 

BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

2.1. Solusi dan Target Luaran 

 

Berdasarkan analisis situasi dam permasalahan yang dihadapi mitra, 

dosen sebagai pelaksana program pengabdian kepada masyarakat (PKM) 

dan tenaga profesional dari perguruan tinggi serta dibantu oleh satu orang 

mahasiswa akan memberikan suatu solusi untuk mengatasi kesulitan yang 

dialami guru dalam menemukan solusi dari permasalahan yang ada di kelas, 

serta ketidaktahuan atau ketidak pahaman guru dalam Pengaturan Kondisi 

dan Fasilitas Kelas bagi guru sekolah dasar Permata Topaz dalam 

memenuhi kriteria kebergunaan, kelayakan, dan ketepatan secara teoritas 

dan praktis. Solusi tersebut berupa pelatihan Pengaturan Kondisi dan 

Fasilitas Kelas bagi guru sekolah dasar  di SD Permata Topaz Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar. Pelatihan ini akan bermanfaat bagi guru 

sehingga dapat memberikan kreatifitas pada siswa dengan memberikan 

pelayanan pembelajaran secara efektif dan terarah tujuan pembelajarannya. 

2.2. Luaran 

Luaran yang diharapkan melalui kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

2.2.1. Luaran Wajib 

a. Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN 
 

b. Menerbitkan publikasi pada media online perguruan tinggi 
 

c. Memberikan pelatihan Pengaturan Kondisi dan Fasilitas Kelas materi 

Pengaturan dan Penataan di dalam Kelas bagi guru-guru  di Sekolah 

Dasar Permata Topaz. 
 
2.2.2. Luaran Tambahan 
 
a. Memberikan sertifikat pelatihan Pengaturan Kondisi dan Fasilitas 

Kelas materi Pengelolaan Kelas bagi guru sekolah dasar  yang 

ditandatangani oleh Dekan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 
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Tabel 2.1. Rencana Target Capaian Luaran 

Jenis Luaran Indikator Capaian 

Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding 

jurnal nasional. 
Accepted/ Published 

Publikasi pada media masa 

cetak/online/repocitory PT
 Ada 

Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, 

kuantitas, serta nilai tambah barang, jasa, 

diverifikasi produk, atau sumber daya lainnya) 

Penerapan 

Peningkatan penerapan iptek di masyarakat 

(mekanisasi, IT, dan manajemen) 
Penerapan 

Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, 

sosial, politik, keamanan, ketentraman, 

pendidikan, kesehatan) 

Belum 

Luaran Tambahan  

Perbaikan di jurnal internasional
 Belum 

Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem, 

produk/barang
 Belum 

Inovasi baru TTG
 

Tidak ada 

Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten 

sederhana, Hak Cipta, Merek dagang, Rahasia 

dagang, Desain Produk Industri, Perlindungan 

Varietas Tanaman, Perlindungan Desain 

Topografi Sirkuit Terpadu) 

Tidak ada 

Buku ber ISBN
 Tidak ada 

 

 

 

 

 

 

 

   

 



 

13 
 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Metode Pengabdian 

 Mekanisme metode pengabdian dalam pelaksanaan kegiatan secara 

umum berupa perencanaan/ persiapan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, 

serta refleksi. 

Kegiatan perencanaan yaitu sebagai berikut: 

3.1.1   melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah sebagai pemberi izin   

pelaksanaan pelatihan Pengaturan Kondisi dan Fasilitas Kelas materi 

Pengaturan Kondisi dan Fasilitas bagi guru di SD Permata Topaz. 

3.1.2  Melakukan penyusunan materi penerapan Pengelolaan Kelas materi   

Pengaturan dan Penata Kelas bagi guru di SD Permata Topaz. 

3.2. Tahapan Pelaksanaan 

3.2.1.  Menjelaskan mengenai pentingnya Penaturan Kondisi dan Fasilitas 

Kelas pada materi Pengaturan penataan Kelas bagi guru-guru guna 

untuk meningkatkan pangkat dan golongan terutama dalam proses 

belajar mengajar guru terarah dan lebih efektif. 

3.2.2. Menjelaskan materi penjelasan penerapan pengelolaan Kelas pada 

materi Pengaturan Kondisi dan Fasilitas Kelas bagi guru sekolah 

Dasar Permata Topaz.  

3.2.3.  Menjelaskan materi kajian terhadap penerapan pengelolaan Kelas  

pada materi Pengaturan Kondisi dan Fasilitas Kelas untuk 

dipublikasi nasioanal tidak terakreditasi maupun terakreditasi 

nasional. 

3.2.4. Melaksanakan kegiatan perbaikan dan pemanfaatkan penerapan 

pengelolaan Kelas pada materi Pengaturan Kondisi dan Fasilitas 

Kelas guna menambah wawasan dan kemauan guru guna 

meningkatkan kelas belajar yang kreatif dan menyenangkan. 

3.3 Evaluasi 

Kegiatan observasi dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana, 

observasi berupa pengecekan hasil dari pelaksanaan pelatihan penulisan 

artikel ilmiah bagi guru-guru di  Sekolah Dasar Permata Topaz. Proses 
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evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui kekurangan dan kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

3.4 Biaya dan jadwal Kegiatan 

Anggaran Biaya 

Justifikasi anggaran disusun secara rinci dan dilampirkan mengacu pada 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No 78 Tahun 2019 tentang Standar 

Biaya Masukan (SBM) . 
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Tabel 3.1 Ringkasan Anggaran Biaya 

Uraian Justifikasi Pemakaian Volume Besaran Total (Rp) 

1. Honorarium 

a. Honorarium koordinator 

pengabdi 

 

b. Honorarium Petugas 

Survei 

Pelaksanaan PkM 

 

 

Pelaksanaan PkM pada 

guru di SD Pahlawan 

5 

 

 

10 Guru 

 100.000   

  

 

50.000 

500.000 

 

 

500.000 

Subtotal Honorarium 1.000.000 

2. Bahan Habis Pakai dan Peralatan  

Kertas A4 Operasional kegiatan  3 Rim 50.000 350.000 

Tinti Print hitam Operasional kegiatan  1 Tabung 50.000 200.000 

Pena Alat tulis peserta 1 kotak 25.000 100.000 

Spidol Bahan materi acara 1 Kotak 110.000 200.000 

Materai 10.000 Operasional kegiatan 5 12.000 120.000 

Paket Internet Operasional kegiatan 3 31.000 93.000 

Foto copy laporan, dan 

penjilidan Paket Paket Paket 100.000 

Aqua, 2 x pertemuan Peserta dan Pemateri  2 kotak 20.000 80.000 

Spanduk  Operasional kegiatan 1 buah 200.000 200.000 

SUB TOTAL (Rp)       1.801.000 

2.Perjalanan dan Konsumsi 

Snack box, 2 x pertemuan 

Konsumsi selama 

kegiatan peserta dan 

pemateri 

10 kotak 

(2 kali) 10.000 100.000 

Nasi Kotak, 1 x pertemuan 

Konsumsi selama 

kegiatan peserta dan 

pemateri 10 kotak  20.000 200.000 

Buah 

Konsumsi selama 

kegiatan peserta dan 

pemateri 2 Piring 20.000 20.000 

Transportasi 

Transortasi selama 

kegiatan 2 kali pp 10.000 20.000 

SUB TOTAL (Rp)       340.000 

3. Pelaporan, Luaran Penelitian 

Foto Copy  Proposal dan 

Laporan 

Laporan PkM 500  150 75.000 

Jilid Laporan Laporan PkM         5    15.000 75.000  

Luaran PkM Jurnal 

Nasional  

Luaran PkM    1  100.000 100.000 

SUB TOTAL (Rp)    359.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN (Rp) 

  
Rp.3.500.000                               
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Jadwal Kegiatan 

Jadwal kegiatan disusun dalam bentuk bar chart sesuai rencana 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

Tabel 3.2. Jadwal Kegiatan 
 

Jadwal Kegiatan Feb Mar Apr Mei Jun

i 

Juli 

1 Pembuatan     proposal 

dan     survey     lokasi 

kegiatan 

      

2 Sampling               dan 

pengambilan data 

      

3 Pengumpulan data      
4 Analisis data       
5 Penyusunan laporan       
6 Publikasi dan seminar       
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BAB 4. KELAYAKAN KEPAKARAN 

 

4.1 Kinerja LPPM Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

 LPPM Univeritas Pahlawan Tuanku Tambusai pada awalnya 

merupakan LPPM Stikes dan STKIP Pahawan Tuanku Tambusai. Pada 

tahun 2017 LPPM Stikes dan STKIP berubah menjadi LPM Universitas 

pahlawan Tuanku Tambusai. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai telah dilakukan sejak Tahun 2010. 

Pada Tahun 2013 arah pengabdian kepada masyarakat lebih diarahkan 

kepada pemberdayaan masyarakat yang ada di lingkungan STIKes dan 

STKIP dengan memanfaatkan, serta menggali potensi yang ada di setiap 

daerah sesuai dengan keahlian peneliti. Lembaga penelitian dan pengabdian 

masyarakat Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai sebagai lembaga 

tingkat universitas bertugas melaksanakan kegiatan edukatif dibidang 

pengabdian masyarakat. Sejak awal berdirinya, lembaga ini telah 

melaksanakan berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat baik yang 

dilakukan oleh dosen ataupun oleh mahasiswa. Pola program kegiatan 

masyarakat terdiri atas pelayanan masyarakat, pendidikan dan pelatihan 

untuk masyarakat, serta forum kajian atau lokakarya. 
 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai, telah menghasilkan beberapa karya baik dalam 

penelitian maupun pengabdian masyarakat. Selama ini kegiatan Pengabdian 

Masyarakat di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dilakukan dengan 

dana mandiri dosen serta dana dari Yayasan Pahlawan Tuanku Tambusai. 

Selama 1 tahun terakhir, LPM Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

telah berhasil melaksanakan berbagai kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan memberdayakan potensi dosen dan stakeholder. Berdasarkan data 

tahun 2014, terdapat 39 kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

berhasil dilaksanakan dengan pendanaan dari DIPA Yayasan dengan 

besaran dana Rp. 1.500.000,- sampai dengan Rp. 10.000.000,-. Hal ini 

menunjukkan kinerja yang cukup membanggakan. 
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4.2. Kelayakan Tim Pegusul 

4.2.1 Yanti Yandri Kusuma, S.E.,M.Pd. sebagai ketua tim pengusul 

merupakan dosen program studi pendidikan guru sekolah dasar 

(PGSD). Ketua tim memiliki pengalaman penelitian, serta 

pengabdian kepada masyarakat. Diantaranya penelitian mengenai 

pelatihan penulisan artikel ilmiah bagi guru di SD Permata Topaz 

dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan dan profesionalisme 

manajemen dalam pembelajaran. 

4.2.2 Nurhaswinda, M.Pd. merupakan anggota tim 1 pengusul. Anggota 

tim 1 pengusul merupakan dosen program studi PGSD pada bidang 

kajian Matematika. Anggota tim 1 memiliki pengalaman 

penelitian, serta pengabdian masyarakat. Anggota Tim 1 

berkoordinasi dengan ketua tim dan mitra kegiatan, mendampingi 

ketua pelaksana dalam melaksanakan kegiatan dan memberikan 

pelatihan. Anggota tim 1 akan terlibat penuh dalam program 

kemitraan masyarakat ini.  

4.2.3 Sumianto, M.Pd. merupakan anggota tim 2 pengusul. Anggota tim 

2 pengusul merupakan dosen program studi PGSD. Anggota Tim 2 

berkoordinasi dengan ketua tim, anggota tim 1 pengusul dan mitra 

kegiatan, mendampingi ketua pelaksana dalam melaksanakan 

kegiatan dan memberikan pelatihan. Anggota tim 2 akan terlibat 

penuh dalam program kemitraan masyarakat ini.  

4.2.4 Iis Aprinawati, M.Pd. merupakan anggota tim 3 pengusul. Anggota 

tim 3 pengusul merupakan dosen program studi PGSD. Anggota 

Tim 3 berkoordinasi dengan ketua tim, anggota tim 1 pengusul dan 

mitra kegiatan, mendampingi ketua pelaksana dalam melaksanakan 

kegiatan dan memberikan pelatihan. Anggota tim 3 akan terlibat 

penuh dalam program kemitraan masyarakat ini. 
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengaturan ruang kelas merupakan bentuk dari kemampuan guru dalam 

memanajemen kelas dan menciptakan iklim pembelajaran yang baik bagi siswa. 

Ruang kelas bukanlah wilayah yang sangat luas bagi siswa hingga puluhan orang 

berinteraksi selama periode waktu yang lama selama 5-8 jam sehari. Guru dan 

siswa akan selalu terlibat dalam berbagai kegiatan dalam menggunakan berbagai 

wilayah ruang yang berbeda dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru akan 

selalu memfasilitasi kegiatan-kegiatan pembelajaran dengan baik jika guru 

mengatur ruang kelas untuk memungkinkan pergerakan yang teratur, 

mempertahankan distraksi seminimal mungkin, dan menggunakan ruang yang 

tersedia secara efisien. 

Menurut Carolyn & Edmund (2015:4) ada 4 kunci bagi guru untuk melakukan 

pengaturan ruang kelas yang baik, yaitu: 

1. Jadikanlah wilayah sirkulasi dan mobilitas siswa tinggi dan bebas 

dari kemacetan 

2. Pastikan setiap siswa dapat dipantau dengan mudah oleh guru 

3. Menjaga agar instrument pengajaran yang sering digunakan dan 

perlengkapan siswa mudah diakses 

4. Pastikan bahwa para siswa dapat dengan mudah melihat 

persentasi dan tampilan seisi kelas 

Menerapkan tiap-tiap komponen dalam 4 kunci tersebut akan membantu guru 

dalam merancang pengaturan ruang kelas sehingga dapat menciptakan iklim 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa. Komponen-komponen 

di atas dapat diaplikasikan guru dengan memperhatikan beberapa aspek penting 

pengaturan ruang kelas seperti: 

1. Pengaturan Ruang Dinding dan Langit-Langit 

Ruang dinding dan papan bulletin menyedikan tempat untuk memfasilitasi dalam 

menampilkan/ruang display hasil karya-karya siswa dan instrument yang relevan 

dengan pembelajaran seperti; tugas-tugas yang diberikan guru, peraturan kelas, 
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jadwal pelajaran, piket kelas, jam dinding, pernak-pernik hiasan dinding dan hal 

menarik lainnya. Adapun ruang langit-langit juga bisa digunakan untuk 

menggantung benda-benda hasil karya siswa, dekorasi dan benda-benda yang bisa 

dipindah-pindahkan untuk mempercantik ruang kelas. 

2. Pengaturan Ruang lantai 

Salah satu titik mula yang baik bagi rencana pengaturan lantai ruang kelas adalah 

menentukan dimana guru dan siswa akan menyelenggarakan pembelajaran kelas 

dengan duduk di kursi, berdiri atau duduk di lantai dengan suasana yang santai. 

Maka guru harus menyediakan tempat/ tata letak ruang yang luas untuk siswa 

dapat berkumpul di lantai dalam pembelajaran 

3. Pengaturan Meja & Kursi Siswa 

Guru harus menentukan pengaturan tempat duduk yang dibuat bervariasi untuk 

menciptakan suasana baru dan menarik bagi siswa. Meja tulis siswa dapat diatur 

berkelompok, berjajar, berbaris, melingkar, setengah lingkaran, tapal kuda dsb. 

Disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

4. Pengaturan Lemari Buku dan Material Pembelajaran 

Lemari buku yang berisi materi, bahan ajar/buku pelajaran sebaiknya diletakkan 

dimana tidak menghalangi dan menghambat siswa dalam mengakses. Maka 

letaknya harus mudah dilihat, diakses dan diawasi dengan mudah serta tidak 

menghalangi jalan. Pertimbangan menggunakan lemari dorong lebih efektif untuk 

menyimpan buku pelajaran dan material lainnya yang mungkin harus dipindahkan 

dari posisi satu ke posisi lain yang mudah dilihat. 

5. Pengaturan Berkas Portofolio Siswa 

Setiap siswa mempunyai dokumen portofolio yang berisi tugas-tugas dan 

pekerjaan mereka selama di kelas, maka guru harus menempatkan portofolio 
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siswa di tempat yang mudah dijangkau atau ditemukan dalam susunan alfabet, 

seperti ditempel di tembok kelas yang Panjang, atau di lemari kaca transparan. 

6. Pengaturan Meja Tulis & Perlengkapan Guru 

Prinsip pengaturan meja tulis guru dapat diatur menghadap para siswa dan 

pastikan mereka dapat melihat guru dari tempat duduknya. Bukan keharusan meja 

tulis guru berada di depan meja tulis siswa, karena beberapa guru lebih suka 

menempatkan meja tulis mereka dibelakang ruangan dibandingkan di depan. 

Adapun perlengkapan guru sebaiknya disimpan di meja tulisnya sendiri dan selalu 

memperhatikan Batasan perlengkapan pada setiap tahun ajaran. 

7. Pengaturan Benda-Benda Musiman/Jarang Digunakan 

Hiasan bertemakan hari libur atau musiman, tampilan bulletin, proyek khusus, 

busur derajat, material seni tertentu, dan perlengkapan sains yang digunakan pada 

beberapa keadaan tertentu dapat disimpan di lemari belakang ruangan untuk 

mengefektifkan penggunaan dan tata letak barang. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2008:304) dalam tata ruang kelas, guru dituntut 

untuk memiliki keterampilan dalam bertindak dan memanfaatkan sesuatu, 

diantaranya: (1) menata tempat duduk siswa, (2) menata alat peraga yang ada di 

dalam kelas, (3) menata kedisiplinan siswa, (4) menata pergaulan siswa, (5) 

menata tugas siswa, (6) menata ruang fisik kelas, (7) menata kebersihan dan 

keindahan kelas, (8) menata kelangkapan kelas, dan (9) menata pajangan kelas. 

Tata ruang kelas sendiri merupakan upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, melalui kegiatan 

pengaturan siswa dan barang/fasilitas pembelajaran. Selain itu, tata ruang kelas 

dimaksudkan untuk menciptakan dan memelihara tingkah laku siswa yang dapat 

mendukung proses pembelajaran (Djamarah, 2006). 

Sehingga tujuan pokok mengatur menata ruang kelas adalah untuk menciptakan 

dan mengarahkan kegiatan siswa serta mencegah munculnya tingkah laku siswa 
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yang tidak diharapkan melalui penataan tempat duduk, perabot, pajangan, dan 

barang-barang lainnya di dalam kelas. Di samping itu, beberapa tujuan tata ruang 

kelas secara khusus dapat disimpulkan, diantaranya yaitu: 

1. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan 

belajar maupun sebagai kelompok belajar yang memungkingkan 

siswa untuk mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin. 

2. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 

terwujudnya interaksi pembelajar. 

3. Menyediakan dan mengatur fasilitas perabot kelas yang 

mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai lingkungan, 

sosial, emosional, dan intelektual siswa dalam kelas. 

4. Membina dan membimbing sesuai dengan latar belakang sosial, 

ekonomi, budaya, serta sifat-sifat individunya 

5. Pengaturan ruangan yang akan dilakukan guru dapat mengkomunikasikan 

kepada siswa bagaimana guru mengharapkan kepada semua anggota kelas 

untuk turut serta dalam mengelola kelas. Filosofi guru mengenai 

pembelajaran akan mempengaruhi bagaimana cara guru dalam mengatur 

setiap komponen pada ruang kelas. Meja dan kursi yang diatur secara 

berkelompok mengisyaratkan bahwa interaksi dan kalaborasi diantara 

siswa memfasilitasi beberapa kegiatan aktif yang hendak dicapai. Meja 

tulis yang diatur berurutan mengindikasikan bahwa fokus dari ruang kelas 

adalah sang guru, papan tulis atau beberapa titik pusat perhatian lainnya. 

6. Pengaturan ruang kelas merupakan bentuk dari kemampuan guru dalam 

memanajemen kelas dan menciptakan iklim pembelajaran yang baik bagi 

siswa. Ruang kelas bukanlah wilayah yang sangat luas bagi siswa hingga 

puluhan orang berinteraksi selama periode waktu yang lama selama 5-8 

jam sehari. Guru dan siswa akan selalu terlibat dalam berbagai kegiatan 

dalam menggunakan berbagai wilayah ruang yang berbeda dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Guru akan selalu memfasilitasi kegiatan-

kegiatan pembelajaran dengan baik jika guru mengatur ruang kelas untuk 
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memungkinkan pergerakan yang teratur, mempertahankan distraksi 

seminimal mungkin, dan menggunakan ruang yang tersedia secara efisien. 
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BAB 6. PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Untuk dapat mengatur kelas secara efektif maka dibutuhkan kerjasama 

antara guru dan murid. Selain itu ruang kelas,tata letak dan metode pengajaran di 

dalam kelas tidak kalah penting dalam proses belajar mengajar yang efektif ada 

dua aspek penting yang perlu dikembangkan oleh seorang guru sehingga mampu 

menciptakan pembelajaran yang kondusif bagi siswa, yaitu pribadi guru dan 

suasana pembelajaran. Perpaduan kedua aspek tersebut akan menjadikan dimensi 

inspiratif semakin menemukan momentum untuk mengkristal dan membangun 

energi perubahan positif dalam diri siswa. 

Kepribadian guru sebagai orang dewasa dapat menjadi model sekaligus 

pengarah dan fasilitator belajar yang tercermin dari suasana atau iklim 

pembelajaran yang diciptakan di dalam kelas. Kedua aspek ini, pada gilirannya 

akan mampu mengakumulasi potensi diri para siswa untuk semakin meningkatkan 

kapasitas dan kapabilitasnya. 

6.2. Saran 

Dari pelatihan ini diharapkan guru dapat lebih mudah melakukan 

pembelajaran bagaimana Pengaturan dan penataan Kelas, sebagai guru yang 

nantinya sebagai guru kelas diharapkan dengan mempelajari dan mengetahui 

pengaturan kondisi kelas yang menunjang, sehingga dapat menciptakan kondisi 

kelas baik secara fisik yang menyenangkan sehingga dapat mencapai tujuan-

tujuan belajar yang ingin dicapai secara efisien dan optimal. 
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13.  Analisis Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Soal Cerita 

Matematika dalam 

Materi Perkalian pada 

Siswa Kelas III SD 

Negeri 019 Tanjung 

Sawit 

2021 

 

Journal on Teacher 

Education 

14.  Peningkatan 

Kemampuan 

Membaca Permulaan 

Menggunakan Metode 

Struktur Analisis 

Sintesis (SAS) Di 

Sekolah Dasar 

2020 

 

Journal on Teacher 

Education 

15.  Analysis of RASCH 

model for the 

validation of 

chemistry national 

exam instruments 

2021 

 

Jurnal Pendidikan 

Sains Indonesia 

16.  Peningkatan 

kemampuan menulis 

karangan deskripsi 

dengan metode 

pembelajaran field 

trip 

2020 

 

Journal on Teacher 

Education  

 

Semua data yang  saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini 

saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan 

Hibah Penelitian Dosen Pemula. 

 

Pengusul 

 

 

                                                             Nurhaswinda, M.Pd 
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5. NIDN 1012028203 

6. TempatTanggalLahir Sungai Guntung Hilir, 12 Februari 

1982 
7. E-mail anto.annur@universitaspahlawan.ac.i

d 

8. No. Telepon/Hp 085274742619 

9. Alamat Kantor Jl. Tuanku Tambusai No. 23 Bangkinang 

Kampar- 

Riau 

10. No. Telepon/Faks (0762) 21677, Fax (0762) 21677 

 
11. 

Lulusan yang 
Dihasilkan 

Tela
h 

 
S1 = 8 orang, S2 = - orang 

12. Mata Kuliah yang 1. Konsep Dasar IPA 

 Diampu 2. Landasan Pendidikan 

  3. Bimbingan dan Konseling 

  4. Model-model Pembelajaran ICT 

 
A. Riwayat Pendidikan 
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Tinggi 
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Bidang Ilmu Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar 
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Tahun Masuk-
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Penerapan Metode 

Eksperimen untuk 
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Belajar IPA pada Siswa 
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Pekanbaru Kota 
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Learning Untuk 
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Kritis Dan Sikap Peduli 

Lingkungan Siswa 
Sekolah Dasar 

 

 

 

 

Nama 

Pembimbing 

1. Drs. Damanhuri Daud, 
S.Pd 

 

 

 

2. Dra. Gustimal Witri, 

M.Pd 

1. Prof. Hertien 

Koosbandiah 

Surtikanti, M.Sc., 

E.S., Ph.D 

2. Dr. H. Wahyu 

Sopandi, M.A 
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B. Pengalaman Penelitian Dalam 5 

Tahun Terakhir (Bukan Skripsi, Tesis, 

dan Disertasi) 

 

No Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

 

 

 

1 

 

 

 

2017 

Penerapan Pendekatan 

Matematika Realistik (Pmr) 

Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Siswa 

Kelas V Al-Azim Sdit 

Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 
Pribadi 

 

 

 

 

 

 
5.500.000 

 

 
C. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Tahun 
Judul Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

Pendanaa
n 

Sumber* Jml (Juta 
Rp) 

 

 

1 

 

 

2017 

Pelatihan Mutu Pelayanan 

yang Baik dan Penguasaan 

Microsoft Office di SD 

Pahlawan. 

 

 

Perguruan 

Tinggi 

 

 

3.000.000 

 
D. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Tahun Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/Nomo

r 

/Tahun 

 

 

1 

 Penerapan Pendekatan 

Matematika Realistik

 (Pmr)

 Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V Al- 

Azim Sdit Raudhatur Rahmah 
Pekanbaru 

 

 

 

Jurnal Basicedu 

 

 

Volume. 

2/1/2018 
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E. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Persentation) dalam 5 Tahun 

 

No Nama Temu 
Ilmiah/ 

Seminar 

Judul Artikel Waktu dan 

Tempat 

1    

 

F. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

1     
2     

 
G. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir 

 

No Judul/ Tema HKI Tahun Jeni

s 

Nomor P/ID 

1     
2     

 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/ Rekayasa Sosial Lainnya dalam 10 Tahun 

Terakhir 

 

 

No Judul/Tema/Jenis 
Rekayasa Sosial 
Lainnya 

Tahun Tempat 
Penerapa
n 

Respon 
Masyarak
at 

1     
2     

 

J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari Pemerintah, Asosiasi, atau 

Institusi Lainnya) 

 

No Jenis Penghargaan 
Institusi 
Pemberi 

Penghargaan 

Tahu

n 

1    
2    
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari 

ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 

sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam pengajuan proposal pengabdian masyarakat. 

Pengusul 

 

         
 

Sumianto, M.Pd 
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Biodata Anggota Peneliti  
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1. Nama Lengkap Iis Aprinawati, S.Pd., M.Pd 

2. Jenis Kelamin Perempuan 

3. Jabatan Fungsional Lektor 
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6. TempatTanggalLahir 
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10. No. Telepon/Faks (0762) 21677, Fax (0762) 21677 
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Dihasilkan 

Tela
h 

 
S1 = 8 orang, S2 = - orang 

12. Mata Kuliah yang 1. Bahasa Indonesia Tingkat Rendah 

2. Bahasa Indonesia Tingkat Tinggi 

 Diampu 

 

  
 

  
 

 
H. Riwayat Pendidikan 

 

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

   

Bidang Ilmu    

Tahun Masuk-
Lulus 

   

Judul Skripsi / 
Tesis 

/ Disertasi 

   

 

 

 

Nama 

Pembimbing 

3.  3.   
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I. Pengalaman Penelitian Dalam 5 

Tahun Terakhir (Bukan Skripsi, Tesis, 

dan Disertasi) 

 

No Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

 

 

 

1 

    

 

 
J. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Tahun 
Judul Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

Pendanaa
n 

Sumber* Jml (Juta 
Rp) 

 

 

1 

    

 
K. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Tahun Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/Nomo

r 

/Tahun 

 

 

1 

    

 

L. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Persentation) dalam 5 Tahun 

 

No Nama Temu 
Ilmiah/ 

Seminar 

Judul Artikel Waktu dan 

Tempat 
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1    
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M. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

1     
2     

 
N. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir 

 

No Judul/ Tema HKI Tahun Jeni

s 

Nomor P/ID 

1     
2     

 

K. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/ Rekayasa Sosial Lainnya 

dalam 10 Tahun Terakhir 

 

No Judul/Tema/Jenis 
Rekayasa Sosial 
Lainnya 

Tahun Tempat 
Penerapa
n 

Respon 
Masyarak
at 

1     
2     

 

L. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari Pemerintah, 

Asosiasi, atau Institusi Lainnya) 

 

No Jenis Penghargaan 
Institusi 
Pemberi 

Penghargaan 

Tahu

n 

1    
2    

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini 

adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila 

dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, 

saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan 

sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan 

proposal pengabdian masyarakat. 

Pengusul 

 

  
Iis Aprinawati, M.Pd 
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DAFTAR HADIR 

KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

 

Bangkinang,     Juli 2023 

Ketua Tim Pengabdian kepada Masyarakat 
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Yanti Yandri Kusuma, S.E.,M.Pd 
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LAMPIRAN 3 

 

 

 

Gambar. Denah Lokasi SD Pahlawan 
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LAMPIRAN 4 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



47 

 

 
 

LAMPIRAN 5 

 

MATERI PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

Agar tercipta suasana belajar yang menggairahkan, perlu diperhatikan 

pengaturan dan penataan ruang kelas/belajar. Penyusunan dan pengaturan ruang 

belajar hendaknya memungkinkan anak duduk berkelompok dan memudahkan 

guru bergerak secara kuasa untuk membantu siswa dalam belajar. Dalam 

pengaturan perlu diperhatikan hal-hal berikut: 

-          Ukuran dan bentuk kelas; 

-          Bentuk serta ukuran bangku dan meja siswa; 

-          Jumlah siswa dalam kelas; 

-          Jumlah siswa dalam setiap kelompok; 

-          Jumlah kelompok dalam kelas; 

-          Komposisi siswa dalam kelompok (seperti siswa pandai dengan siswa kurang 

pandai, pria dan wanita). 

 

B.     Pengaturan Kondisi Ruang Kelas 

Kegiatan belajar mengajar mencakup segala jenis kegiatan yang dengan 

sengaja dilakukan, baik secara langsung ataupun tidak, yang dimaksudkan untuk 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah digariskan. Adapun faktor-faktor 

yang harus dilakukan dalam penyelenggaraan kelas, yaitu:[1] 

 

1.      Ventilasi dan Tata Cahaya 

Kondisi-kondisi yang perlu diperhatikan di dalam ruang kelas adalah: 

a.       Ada ventilasi yang sesuai dengan ruangan kelas 

b.      Sebaiknya tidak merokok 

c.       Pengaturan cahaya perlu diperhatikan 

d.      Cahaya yang masuk harus cukup 

e.       Masuknya dari arah kiri, jangan berlawanan dengan bagian depan. 

 

2.      Pemeliharaan Kebersihan dan Penataan Keindahan Ruang Kelas antara lain: 

a.       Siswa bergiliran untuk membersihkan kelas 

b.      Guru memeriksa kebersihan dan ketertiban dikelas 

https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=7484068919564792200#_ftn1
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c.       Memasang hiasan dinding yang mempunyai nilai edukatif (contohnya Burung 

Garuda, Teks Proklamasi, Slogan Pendidikan, Para Pahlawan, Peta/Globe) 

d.      Mengatur tempat duduk siswa, lemari, rak buku, dan semacamnya secara rapi 

(untuk penempatan buku diletakkan di depan dan alat peraga dibelakang) 

e.       Merapikan meja guru dengan memakai taplak meja, vas bunga, da sebagainya. 

 

3.      Perpustakaan Kelas 

a.       Sekolah yang maju mempunyai perpustakaannya disetiap kelas 

b.      Pengaturannya bersama-sama siswa. 

 

4.      Media Pembelajaran 

a.       Media pembelajaran semestinya diletakkan di dalam kelas agar memudahkan 

dalam penggunaannya. 

b.      Pengaturannya bersama-sama siswa 

c.       Ukurannya disesuaikan 

d.      Warnanya harus kontras 

e.       Penempatannya memperhatikan estetika dan terjangkau oleh semua siswa 

f.       Ditempatkan di bagian depan sehingga dapat dilihat oleh semua siswa 

g.      Difungsikan sebagaimana mestinya. 

 

5.      Pengaturan Tempat Duduk Siswa 

Pada prinsipnya, kriteria tempat duduk yang memadai adalah tempat 

duduk yang bisa menunjang kegiatan belajar  mengajar, yaitu aman dan nyaman 

untuk dipergunakan. Diantara aspek yang perlu diperhatikan mengenai tempat 

duduk diantaranya adalah sebagai berikut: 

 

a.       Segi keamanan 

Guru atau murid yang menempati tempat duduk tersebut benar-benar 

merasa aman sehingga tidak perlu khawatir akan jatuh atau celaka. 

 

b.      Segi kenyamanan 

Kenyamanan disini bukan berarti tempat duduk itu harus empuk, 

melainkan tempat duduk tersebut cukup enak digunakan, dilihat daria alas yang 

diduduki harus datar dan jangan sampai miring, mempunyai sandaran, tidak 
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terlalu kedepan atau kebelakang. Perbedaan tinggi antara tempat duduk dengan 

tempat menulis harus memadai. 

 

c.       Segi ukuran 

1)      Tempat duduk guru lebih tinggi dari tempat duduk siswa, agar guru mudah 

mengawasi setiap kegiatan siswa. 

2)      Meja dan kursi untuk siswa sebaiknya: 

a)      Terpisah, agar memudahkan pengaturan untuk kegiatan lainnya. 

b)      Bentuknya sederhana, kokoh, dan bahannya kuat. 

c)      Ukuran daun meja adalah 100cm x 50cm (standar) 

d)     Tinggi meja kurang lebih setinggi pinggul siswa 

e)      Tinggi kursi kurang lebih setinggi lutut siswa. 

Macam-macam pengaturan tempat duduk adalah: 

•         Pengaturan tempat duduk tipe formal/berderet 

Jenis pengaturan tersebut kadang-kadang mengurangi kemampuan belajar 

siswa, karena membuat guru mempunyai otoritas mutlak dan membuat siswa 

tergantung pada guru dan tidak terjadi komunikasi kelompok. 

 

•         Pengaturan tempat duduk tipe berkelompok 

Pada tipe tempat duduk ini, siswa lebih mudah berkomunikasi tanpa 

terbatas, sehingga terjadi interaksi dan tolong-menolong antar anggota. 

 

•         Pengaturan tempat duduk tipe tapal kuda 

Tipe tempat duduk tapal kuda menggambarkan otoritas guru dan 

memisahkan guru dari semua kelompok, namun tetap memberikan pengawasan 

pada setiap anggota kelompok. 

 

•         Pengaturan tempat duduk tipe bundar dan persegi 

Tipe meja bundar dan persegi dapat digunakan untuk format pembelajaran 

diskusi, pada tipe ini tidak terdapat pemimpin kelompok, dan tipe ini sangat sesuai 

untuk pembelajaran yang memerlukan ingatan atau praktek langsung. 

 

6.      Ruang Dinding dan Langit-langit 
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Ruang di dinding dan papan buletin menyediakan wilayah untuk 

menampilkan pekerjaan siswa, material yang relevan dengan pembelajaran, 

benda-benda penghias, tugas-tugas, peraturan, jadwal, jam dinding, kalender, 

poster, dan hal-hal menarik lainnya. Banyak penelitian menyatakan bahwa warna 

dinding kelas juga mempengaruhi kondisi psikologis dari orang yang berada di 

ruangan tersebut. Untuk kelas belajar sangat disarankan warna yang dipilih adalah 

lembut, bukan cerah ataupun gelap. 

Ruang di langit-langit juga bisa digunakan untuk menggantung benda-

benda yang bisa dipindahkan, dekorasi, dan pekerjaan siswa. Namun, jangan 

berlebihan dalam menghias. Ruang di dinding yang penuh sesak dengan banyak 

tampilan bisa mengalihkan perhatian para siswa dan menjadikan ruangan terlihat 

lebih kecil. 

 

7.      Lemari Buku 

Lemari-lemari buku sebaiknya diletakkan dimana mereka tidak akan 

menghalangi pengawasan guru dan tidak pula menghambat kemampuan para 

siswa untuk melihat papan tulis atau tampilan yang relevan. Jika didalam kelas 

tersebut hanya memiliki satu lemari buku, cobalah untuk menyimpan benda-benda 

yang diperlukan saja. 

 

8.      Papan Tulis 

Untuk papan tulis, ada beberpa anjuran yang seharusnya ada pada lembaga 

pendidikan adalah: 

1.                  Papan tulis 

2.                  Papan putih 

3.                  Papan magnetik 

4.                  Papan flip 

5.                  Papan pameran 

6.                  Papan flanel 

7.                  Papan gulung 

8.                  Papan slip 

9.                  Papan elektronik 

Papan diatas dapat diadakan sesuai dengan kebutuhan proses pembelajaran 

didalam kelas. 
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9.      Lantai Ruang 

Lantai ruang yang dimaksud adalah lantai ruang belajar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Ada sebahagian yang berpendapat ruang belajar harus 

ditutup karpet, ada sebahagian yang berpendapat tidak harus. Pendapat ini tidak 

harus dipertentangkan yang dipentingkan adalah kenyamanan yang tercipta karena 

warna lantai. 

Persoalan lebih lanjut ialah bagaimana mengelolah kelas itu agar 

didalamnya terjadi proses pembelajaran, untuk itu kita dapat mengenal beberapa 

model dalam pengelolaannya: 

1.      Model interaksi sosial 

Model ini menekankan pada hubungan antar peserta didik, peserta didik 

dengan guru/fasilitator, antara peserta didik dan alam sekitar. 

 

2.      Model pembelajaran alam sekitar 

Model ini menekankan pada bahwa peserta didik dalam mempelajari 

sesuatu harus melihat langsung, atau merasakan langsung apa yang dipelajari. 

 

3.      Model pembelajaran pusat perhatian 

Model ini berprinsip bahwa peserta didik harus dididik untuk dapat hidup 

dalam masyarakat dan dipersiapkan didalam masyarakat, anak harus diarahkan 

kepada pembentukan individu dan anggota masyarakat. 

 

4.      Model pembelajaran sekolah kerja 

Model ini berprinsip bahwa pendidikan itu tidak hanya untuk kepentingan 

individu, tetapi juga demi untuk kepentingan masyarakat dengan kata lain sekolah 

memiliki kewajiban: (1) Mempersiapkan tiap peserta didik untuk bekerja pada 

lapangan tertentu, (2) Tiap peserta didik wajib menyumbangkan tenaganya untuk 

kepentingan negara, (3) Untuk mewujudkan dua hal itu, peserta didik wajib 

menjaga keselamatan negara. 

5.      Model pembelajan individual 

Model pembelajaran ini didesain untuk mandiri. Bentuk-bentuk pembelajaran ini 

antara lain pola pembelajaran modul. 
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6.      Model pembelajaran klasikal 

Model pembelajaran ini dikenal dengan model yang paling efisien. Pembelajaran 

secara klasikal ini memberikan arti bahwa seorang guru melakukan dua kegiatan 

sekaligus, yaitu: mengelola kelas dan mengelola pembelajaran. 

Pada prinsipnya semua model di atas adalah merupakan arahan kepada 

penyelenggara pendidikannya mengambil modelnya yang mana. Akan tetapi 

dalam kenyataan praktiknya ternyata model pengembangan  di dalam kelas. 

Pada komposisi kelas yang berisi siswa dengan berbagai tingkat 

kemampuan dapat didekati menggunakan tiga alternatif.  

Pertama, guru memberikan tugas atau latihan sesuai kemampuan, meski 

yang diajarkan memiliki kompetensi dan tujuan instruksional sama Dalam 

pemahamannya ini terdapat dua pilihan, yaitu : guru mengajarkan suatu 

“kompetensi yang sama” memakai “materi yang sama” dilanjutkan dengan tugas 

dan latihan yang berbeda”. 

Kedua, guru dapat mengesampingkan masalah heterogenitas kemampuan 

siswa, maksudnya? Pendekatan kedua dapat ditempuh berdasarkan asumsi atau 

keyakinan kuat bahwa didalam kelas campuran, siswa akan menemukan atau 

mencapai tingkat atau level kemampuan mereka sendiri-sendiri secara alami. 

Ketiga, guru menggunakan bantuan siswa yang pintar dalam proses 

pembelajaran, baik dalam pengerjaan tugas atau latihan dan, bahkan, untuk 

keperluan menjelaskan materi kepada siswa-siswa yang lemah. 

 

C.    Menata Kelas yang Nyaman dan Menyenangkan 

Kelas merupakan taman belajar bagi siswa dan menjadi tempat mereka, 

bertumbuh dan berkembang baik secara fisik, intelektual maupun emosional. Oleh 

karena itu kelas harus dikelola sedemikian rupa sehingga benar-benar merupakan 

taman belajar yang menyenangkan. Menurut Ahmad syarat-syarat kelas yang baik 

adalah: 

1.      Rapi, bersih, sehat, tidak lembab; 

2.      Cukup cahaya yang meneranginya; 

3.      Sirkulasi udara cukup; 

4.      Perabot dalam keadaan baik, cukup jumlahnya dan ditata dengan rapi, dan jumlah 

siswa tidak lebih dari 40 orang.  
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D.    Kunci Bagi Pengaturan yang Baik 

Ruang kelas merupakan lingkungan pembelajaran baik bagi guru maupun 

para siswa. Guru dan para siswa akan terlibat dalam berbagai kegiatan dan 

menggunakan berbagai wilayah ruang yang berbeda. Guru akan memfasilitasi 

kegiatan-kegiatan ini jika guru mengatur ruang untuk memungkinkan pergerakan 

yang teratur, mempertahankan distraksi sesedikit mungkin, dan menggunakan 

ruang yang tersedia secara efisien. Gunakan empat kunci berikut ini sebagai 

panduan untuk memutuskan mengenai pengaturan ruangan anda:  

1.      Jadikan wilayah berlalu lintas tinggi bebas kemacetan. 

2.      Pastikan bahwa para siswa dapat dipantau dengan mudah oleh guru. 

3.      Jaga material pengajaran yang sering digunakan dan perlengkapan para siswa 

mudah diakses. 

4.      Pastikan bahwa para siswa dapat dengan mudah melihat presentasi dan tampilan 

seisi kelas. 

 

Menerapkan tiap-tiap dari empat kunci tersebut akan membantu guru 

merancang pengaturan ruangan yang bisa dilaksanakan. 

 

 

E.     Prinsip Penataan Ruang Kelas 

Pembelajaran yang efektif dapat bermula dari iklim kelas yang dapat 

menciptakan suasana belajar yang menggairahkan, untuk itu perlu diperhatikan 

pengaturan/ penataan ruang kelas dan isinya, selama proses pembelajaran. 

Lingkungan kelas perlu ditata dengan baik sehingga memungkinkan terjadinya 

interaksi yang aktif antara siswa dengan guru, dan antar siswa. Ada beberapa 

prinsip yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menata lingkungan fisik kelas 

menurut Loisell (Winataputra, 1998) yaitu:  

 

a.       Visibility ( Keleluasaan Pandangan) 

Visibility artinya penempatan dan penataan barang-barang di dalam kelas 

tidak mengganggu pandangan siswa, sehingga siswa secara leluasa dapat 

memandang guru, benda atau kegiatan yang sedang berlangsung. Begitu pula guru 

harus dapat memandang semua siswa kegiatan pembelajaran. 
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b.       Accesibility (mudah dicapai) 

Penataan ruang harus dapat memudahkan siswa untuk meraih atau 

mengambil barang-barang yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. Selain 

itu jarak antar tempat duduk harus cukup untuk dilalui oleh siswa sehingga siswa 

dapat bergerak dengan mudah dan tidak mengganggu siswa lain yang sedang 

bekerja. 

 

c.       Fleksibilitas (Keluwesan) 

Barang-barang di dalam kelas hendaknya mudah ditata dan dipindahkan 

yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Seperti penataan tempat duduk 

yang perlu dirubah jika proses pembelajaran menggunakan metode diskusi, dan 

kerja kelompok. 

 

d.      Kenyamanan 

Kenyamanan disini berkenaan dengan temperatur ruangan, cahaya, suara, 

dan kepadatan kelas. 

 

e.       Keindahan 

Prinsip keindahan ini berkenaan dengan usaha guru menata ruang kelas 

yang menyenangkan dan kondusif bagi kegiatan belajar. Ruangan kelas yang 

indah dan menyenangkan dapat berengaruh positif pada sikap dan tingkah laku 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Penyusunan dan pengaturan ruang belajar hendaknya memungkinkan anak 

duduk bekelompok dan memudahkan guru bergerak secara leluasa untuk 

membantu dan memantau tingkah laku siswa dalam belajar. Dalam pengaturan 

ruang belajar, hal-hal berikut perlu diperhatikan menurut Conny Semawan,dkk. 

(udhiezx.wordpress: 3) yaitu: 

•                Ukuran bentuk kelas 

•                Bentuk serta ukuran bangku dan meja 

•                Jumlah siswa dalam kelas 

•                Jumlah siswa dalam setiap kelompok 

•                Jumlah kelompok dalam kelas 

•                Komposisi siswa dalam kelompok (seperti siswa yang pandai dan kurang pandai, 

pria dan wanita). 
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F.     Hambatan Mengelola Kelas 

1.         Kontrol dan batasan terhadap siswa sangat ketat, atau malah guru menerapkan 

sedikit sekali kontrol. Guru tidak tegas dalam menjalankan peraturan kelas 

(inkonsisten). 

2.         Lay out kelas tetap sama, tidak mengubah-ubah letak tempat duduk siswa sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran. 

3.         Siswa melanggar langsung dihukum, guru tidak mau mendengar alasan siswa, 

keputusan berasal dari guru. Siswa mengalami kekurangan motivasi karena 

aspirasi tidak didengar. 

4.         Komunikasi hanya satu arah, kelas baru dianggap baik apabila sunyi. 

5.         Tidak ada minat dan perhatian terhadap siswa, tidak perhatian terhadap siswa, 

terlalu memperhatikan emosi siswa dari pada kesuksesan pengelolaan kelas. 

6.         Tidak kreatif, menggunakan materi yang sama setiap tahun, tidak ada variasi, 

guru tidak mempersiapkan kelasnya. 

 

 


